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ABSTRACT 

Business performance is a common factor used to measure the import of a 

company’s strategy on dealing with competition. To improve performance, 

companies must conduct market orientation and innovation in order to survive in 

existing competition. The purpose of this study was to determine the effect of 

market orientation and product innovation on business performance at Banjar 

Toast Shop in Sawah Lebar, Bengkulu. This study used survey research methods 

with quantitative data analysis. The population in this study were consumers at 

Banjar Toast Shop in Sawah Lebar, Bengkulu and the sampling used a total 

sampling method, amounting to 100 people. Based on the results of multiple linier 

regression, the regression equation is Y = 0.754+0.779 (𝑋1) + 0.265 (𝑋2). 

Research results and hypotheses indicate that market orientation (𝑋1) has a 

significant effect on business performance namely 𝑡ℎ𝑖𝑡>𝑡á/2 (11.266>1.984) dan 

(sig 𝛼 = 0,000< 0,050),Product innovation (𝑋2) has a significant effect on 

business performance nemely 𝑡ℎ𝑖𝑡>𝑡𝛼/2 (3.680>1.984) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 

0,050). Simultaneously have a significant effect on business performance. 

Partially, both market orientation and product innovation variables have a 

significant effect on business performance namely 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(192.273>2.102) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050). 
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PENDAHULUAN 

Persaingan dunia bisnis di era globalisasi ini semakin tinggi, salah satunya dipicu 

oleh perkembangan teknologi yang pesat. Persaingan yang ketat dalam bisnis 

mengakibatkan perusahaan dituntut untuk lebih inovatif, mengerti serta 

memahami apa yang terjadi di pasar dan mengetahui apa yang sekarang ini 

dibutuhkan oleh konsumen. Pelaku usaha juga perlu mengetahui perubahan yang 

ada di lingkungan bisnis sehingga dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan 

yang lain. Adanya tekanan bisnis dari pesaing yang kuat, secara tidak langsung 

akan mempengaruhi kinerja bisnis.  

 

Menurut Ferdinand (2004) dalam  Ni Ketut Pertiwi Satwika dan Ni Made 

Wulandari Kusuma Dewi (2018:1483) kinerja bisnis merupakan faktor yang 

umum digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan. Menurut Narver & Slater (2000) dalam (Sri Hartini, 

2012:85) kinerja bisnis diukur dari profitabilitas dibandingkan dengan target yang 
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telah ditetapkan oleh perusahaan. Dari beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan peneliti memilih definisi menurut Suryana (Mulyadi, 2006) dalam 

(Sosio Humaniora, 2012:31) dalam variable kinerja bisnis bahwa kinerja 

menganjurkanpertumbuhan penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan 

pendapatan dan pertumbuhan pangsa pasar sebagai pengukuran kinerja penting. 

 

Orientasi pasar (Market Orientation) menurut Sosio Humaniora (2012:29) 

merupakan perspektif organisasional yang mendorong tiga aspek utama yakni: (1) 

upaya pengumpulan intelegensi pasar secara sistematik dengan sumber utama 

pelanggan dan pesaing, (2) penyebaran intelegensi pasar kepada semua unit atau 

departemen dalam organisasi dan (3). Respon organisasi terkoordinasi dan 

menyeluruh terhadap intelegensi pasar. Sedangkan Orientasi pasar oleh Narver & 

Slater dalam Rosnawintang (2011:461) bahwa ukuran orientasi dapat diukur 

dengan orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi.Dari 

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan peneliti memilih definisi menurut 

Narver & Slater dalam Rosnawintang (2011:461) bahwa ukuran orientasi dapat 

diukur dengan orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi. 

Dikarenakan definisi tersebut mengandung indikator yang sesuai dengan objek 

penelitian. 

 

Inovasi produk menurut Myers dan Marquis dalam Kotler (2014:36) menyatakan 

bahwa inovasi produk adalah gabungan dari berbagai macam proses yang saling 

mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. Charles, et al. (2012: 30) 

menyatakan bahwa inovasi merupakan bagian dari kerangka kerja yang 

menghubungkan aspek budaya perusahaan dengan kemampuan berinovasi serta 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui keputusan membeli konsumen. Dari 

pemikiran di atas dengan adanyainovasi produk yang dilakukan perusahaan, 

diharapkan dapat meningkatkan keputusan membeli. 

 

Di Kota Bengkulu mulai banyak orang mengusahakan membuat roti dan 

membuka toko roti. Salah satunya pada Toko Roti Panggang Banjar di Sawah 

Lebar Kota Bengkulu. Roti merupakan produk bakery yang paling dikenal oleh 

masyarakat saat ini sehingga salah satu kebiasaan baru yang muncul di 

masyarakat adalah mengkonsumsi roti sebagai alternatif menu sarapan yang 

praktis dan sehat, serta dapat menggantikan fungsi nasi yang selama ini lebih 

dikenal sebagai sumber karbohidrat utama (PT Nestle Indonesia, 2020; Prastowo, 

2019). Kebiasaan baru ini berdampak pada kenaikan konsumsi roti yang mana 

berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh kementerian perindustrian 

diketahui bahwa tingkat konsumsi roti meningkat sebesar 500% selama 5 tahun 

terakhir (2013-2017) (Ayu, 2019).  

 

Persaingan terhadap Toko Roti di Bengkulu terjadi antar kompetitor yang sudah 

ada, belum lagi ditambah dengan semakin banyaknya pemain baru yang 

berkecimpung di usaha Roti membuat Toko Roti Panggang Banjar perlu kian 

keras berusaha agar usahanya dapat tetap bertahan dan mengalami pertumbuhan 

usaha di tengah ketatnya persaingan yang ada. Maka penelitian ini ditekankan 
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pada pemgusaha Toko Roti Panggang Banjar di Kota Bengkulu yang mengalami 

permasalahan penjualan yang tidak stabil pada setiap bulannya. 

 

Dari surver awal pada Toko Roti Panggang Banjar di Sawah Lebar Kota 

Bengkulu ini, mereka cenderung kurang mengamati pesaingnya dan kurang 

mengikuti perkembangan pasar. Hal ini seperti strategi dalam meningkatkan 

pelanggan maupun inovasi produk pada Toko Roti tersebut kebanyakan sama 

dengan yang lainnya sehingga tidak mempunyai keoriginalitas tersendiri serta 

inovasi dalam produk tersebut seperti dari varian rasa dan bentuk masih sangat 

sedikit dan kurang mengamati para pesaing dan mengikuti perkembangan pasar.        

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja Bisnis 
Kinerja bisnis merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian 

atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode 

dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang 

diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntibilitas 

manajemen dan semacamnya (Rivai, 2013:604). Menurut Theo Suhardi 

(2014:100) menyatakan “Kinerja bisnis sangat dipengaruhi oleh kemampuan, 

motivasi, semangat dan harapan dari masing-masing individu terhadap dalam diri 

seorang, kelompok dan perusahaan. Kinerja bisnis menekankan efisiensi 

penghematan pemakaian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dengan kata lain kinerja adalah produktivitas seseorang, kelompok 

maupun perusahaan, kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang 

diinginkan baik oleh individu, kelompok maupun perusahaan dapat dicapai 

dengan baik”. 

 

Menurut (Sugiharto,2010: 78) kinerja adalah hasil yang telah dicapai dari apa 

yang telah dilakukan oleh pemilik atau manajer dalam menjalankan bisnis. 

Kinerja pemasaran dapat diukur dengan menggunakan pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan pelanggan dan keberhasilan produk. 

1. Pertumbuhan penjualan 

Menurut Amstrong (2011: 327) pertumbuhan penjualan dapat diartikan 

sebagai: “Perubahan penjualan per tahun. Pertumbuhan penjualan suatu produk 

sangat tergantung dari daur hidup produk”. 

2. Pertumbuhan pelanggan 

Pertumbuhan dari pihak yang memakai nilai, mereka membentuk harapan akan 

nilai (Hurriyati, 2011 :106).” 

3. Keberhasilan produk 

Produk yang sukses atau berhasil dapat diukur melalui tingkat kesuksesan 

produk tersebut di pasaran. Tingkat kesuksesan produk merupakan seberapa 

jauh tumbuhnya minat beli, prioritas produk yang dibeli dan keputusan 

konsumen untuk membeli kembali varian produk tersebut di waktu yang lain 

(Komaryatin dan Fauziah,2011:160).  
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Pengertian Orientasi Pasar 
Orientasi pasar dilakukan organisasi untuk membantu manajemen 

mengembangkan inovasi agar diperoleh keunggulan daya saing yang berdampak 

pada kinerja bisnis yang unggul. Selain itu, dari sisi lingkungan eksternal telah 13 

terjadi persaingan yarg ketat akibat pembukaan pasar baru Orientasi pasar (Market 

Orientation) menurut Jaworski dan Kohli (1993) dalam (Sosio Humaniora, 

2012:29) merupakan perspektif organisasional yang mendorong tiga aspek utama 

yakni: (1) upaya pengumpulan intelegensi pasar secara sistematik dengan sumber 

utama pelanggan dan pesaing, (2) penyebaran intelegensi pasar kepada semua unit 

atau departemen dalam organisasi dan (3) Respon organisasi terkoordinasi dan 

menyeluruh terhadap intelegensi pasar. 

 

Menurut Cravens (2003) dalam (Ade Octavia 2012:142) orientasi pasar adalah 

budaya untuk mengumpulkan nilai konsumen dan proses secara terus menerus 

untuk menciptakan nilai tertinggi bagi pembeli. Menurut Siti Maryati (2010:12) 

meliputi 3 yaitu orientasi pelanggan, orientas pesaing, dan informasi pasar.   

1.  Orientasi Pelanggan 

Merupakan budaya organisasi yang senantiasa mencari informasi tentang 

kebutuhan dan keinginan konsumen serta berusaha memenuhinya. Orientasi 

pasar merupakan implementasi dari konsep pemasaran, maka bisa di 

simpulkan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar adalah perusahaan yang 

tindakan-tindakannya senantiasa konsisten dengan konsep pemasaran ( 

Sugiarti, 2015). Perusahaan yang berorintasi pada pelanggan senantiasa 

berupaya menggali apa yang dapat disediakan perusahaan dengan membuat 

barang atau jasa yang terbaik. Sedangkan perusahaan yang berorientasi 

pesaing harus menggali informasi tentang bagaimana dan apa yang dilakukan 

oleh pesaing utamanya, agar langkah dan strategi yang dilakukan oleh 

perusahaan tidak didahului oleh pesaingnya (Sugiarti, 2015). 

2.  Orientasi Pesaing 

 Merupakan budaya perusahaan yang senantiasa mencari informasi tentang 

strategi dan produk yang ditawarkan oleh pesaing dalam rangka 

memenangkan persaingan orientasi pesaing. Orientasi pesaing yaitu 

pemahaman mengenai kekuatan, kelemahan dan kemampuan yang didasarkan 

kepada pesaing. Orientasi pesaing berarti pemahaman yang dimiliki penjual 

dalam memahami kekuatan-kekuatan jangka pendek, kelemahan- kelemahan, 

kapabilitas-kapabilitas dan strategi-strategi jangka panjang baik dari pesaing 

utamanya saat ini maupun pesaing-pesaing potensial utama (Sugiarti, 

2015:172).  

3.  Informasi Pasar 

Informasi pasar merupakan upaya perusahaan untuk mencari informasi 

tentang kondisi pasar industri.Informasi pasar adalah kumpulan data hal-hal, 

kejadian, transaksi di perekonomian pasar yang sudah di kelompokan dan 

memiliki nilai dan makna bagi perusahaan untuk dapat melakukan bisnis. 
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Pengertian Inovasi Produk  
Inovasi produk merupakan bagian dari kerangka kerja yang menghubungkan 

aspek budaya perusahaan dengan kemampuan berinovasi serta meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui keputusan membeli konsumen (Charles, et al. 2012: 

30).Inovasi produk menurut Myers dan Marquis dalam Kotler (2014:36) 

menyatakan bahwa inovasi produk adalah gabungan dari berbagai macam proses 

yang saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. 

 

Inovasi produk menurut Myers dan Marquis dalam Kotler (2014:36) menyatakan 

bahwa inovasi produk adalah gabungan dari berbagai macam proses yang saling 

mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. Jadi inovasi bukanlah konsep 

dari suatu ide baru, penemuan baruatau juga bukan merupakan suatu 

perkembangan dari suatu pasar yang baru saja, tetapi inovasi merupakan 

gambaran dari semua proses-proses tersebut. Inovasi produk diartikan sebagai 

suatu terobosan yang berkaitan dengan penciptaan produk-produk baru 

(Wahyono, 2010:28). Ada tiga indikator yang digunakan untuk mengukur inovasi 

produk dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Kultur Inovasi 

Kultur inovasi adalah budaya inovasi yang ada di perusahaan untuk selalu 

menciptakan produk-produk baru. Kultur inovasi merupakan sebuah fungsi 

penting dari manajemen karena inovasi akan menentukan suatu kinerja bisnis 

yang superior. Inovasi akan semakin bertambah penting sebagai alat untuk 

kelangsungan hidup, bukan hanya pertumbuhan tetapi juga dalam persaingan 

yang semakin hebat dan keetidakpastian lingkungan (Hurley dan Hult, 1998) 

dalam (Wahyono, 2010:34). 

2.  Inovasi Teknis 

Inovasi teknis adalah inovasi pada proses perusahaan dalam menghasilkan 

produk baru. Inovasi teknis berkaitan dengan produk, jasa, dan teknologi 

proses produksi (Damanpour, 2010:67). Inovasi tersebut berkaitan dengan 

aktivitas kerja dasar dan dapat melibatkan produk atau proses. 

3.  Inovasi Administrasi  

Inovasi administrasi adalah berkaitan dengan struktur organisasional  dan 

proses admisnistrasi dari sebuah organisasi.Inovasi ini sangat berkaitan 

dengan perubahan dalam metode operasi bisnis yang dapat memanfaatkan 

perubahan tersebut secara efektif dalam struktur dan kebijaksanaan organisasi, 

metode kerja, dan prosedur lainnya untuk memproduksi, membiayai, dan 

memasarkan produk atau jasa (Hubeis, 2012:125). 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada Toko Roti Panggang Banjar di Sawah Lebar Kota 

Bengkulu dan penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 1 Januari - 10 Januari 

2021.Populasi dan sampel merupakan keseluruhan dari unit analisa yang ciri-

cirinya akan diduga. Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit 

mempunyai sifat atau kepentingan yang sama (Sugiyono, 2013:90). Populasi 

adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang 
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yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang 

peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Sugiyono, 

2013:90). Populasi dalam penelitian ini adalah  tenaga kerja yang berjumlah 100 

orang pada Toko Roti Panggang Banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu.Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Jadi menurut saran Roscoe dalam Sugiyono (2012:91) maka peneliti memutuskan 

total sampel penelitian ini yang sesungguhnya adalah 100 konsumen Toko Roti 

Panggang Banjaryang berada di Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

penelitian secara observasi, wawancara dan kuesioner. Serta untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang pengaruh antar variabel yang ada maka digunakan 

analisis data, dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis 

data yang digunakan adalah dengan mengunakan regresi berganda, dimana 

analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel 

terikat.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi linier berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga 

penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden ( orientasi pasar dan 

Inovasi produk) terhadap kinerja bisnis pada Toko Roti Panggang Bajar Sawah 

Lebar Kota Bengkulu. Hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut : 

Y = 0.754+0.779 (X1) + 0.265 (X2) 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut  

1. Nilai Konstanta 0.754 mempunyai arti bahwa apabila variabel Orientasi Pasar 

(X1), Inovasi Produk (X2) terhadap Kinerja Bisnis(Y) sama dengan nol, maka 

variabel Kinerja Bisnis akan tetap yaitu 0.754 apabila variabel Orientasi Pasar 

(X1) dan Inovasi Produk (X2) sama dengan nol. 

2. Koefisien Regresi X1, sebesar 0.779 mempunyai makna jika nilai variabel 

Orientasi Pasar (X1) naik satu satuan maka nilai Kinerja Bisnis(Y) akan naik 

sebesar 0.779 dengan asumsi variabel Inovasi Produk (X2) dianggap tetap. 

3. Koefisien Regresi X2, sebesar 0.265 mempunyai makna jika nilai variabel 

Inovasi Produk (X2) naik satu satuan maka nilai variabel Kinerja Bisnis (Y) 

akan naik sebesar 0.265 dengan asumsi variabel Orientasi Pasar (X1) dianggap 

tetap. 

4. Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variable 

Kinerja Bisnis (Y) adalah (X2), Variabel Orientasi Pasar (X1) adalah sebesar 

0.779 dan Variabel Inovasi Produk (X2) adalah sebesar 0.265. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada 

Toko Roti Panggang banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu melalui penyebaran 

kuesoner terhadap 100 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui 

pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Bisnis pada Toko 

Roti Panggang banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu. 
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1. Pengaruh Orientasi Pasar (X1) terhadap Kinerja Bisnis (Y) 

Peranan dalam penelitian yang dilakukan terhadap Orientasi Pasar adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Bisnis, hal ini dari hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa Orientasi Pasar sangat mendukung dalam 

peningkatan loyalitas bagi karyawan terutama dalam hal peningkatan  Inovasi 

Produk, fasilitas kerja, alat dalam bekerja, lingkungan yang kenyamanan dalam 

bekerja dan didukung dengan peningkatan peranan karyawan dalam 

meningkatkan loyalitas bagi karyawan Toko Roti Panggang Banjar di Sawah 

Lebar Kota Bengkulu. 

 

Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Ketut Pertiwi Satwika dan 

Ni Made Wulandari Kusuma Dewi (2018) yang berjudul “Pengaruh Orientasi 

Pasar serta Inovasi Produk terhadap Keunggulan Kompetitif dan Kinerja Bisnis 

pada Industri Furniture di Kabupaten Gianyar”. Hasil penelitian tersebut 

mendukung bahwa seluruh hipotesis mengindikasikan bahwa orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, begitu pula 

dengan inovasi berpengaruh positif dan signifikan yaitu terhadap keunggulan 

kompetitif. Keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis, begitu pula dengan inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis. 

 

2. Pengaruh Inovasi  Produk (X2) Terhadap Kinerja Bisnis (Y) 

Peningkatan peranan Orientasi Pasar di iringi dengan peningkatan peranan non 

fisik hal ini terbukti dari hasil penelitian bahwa pengaruh Inovasi Produk 

berpengaruh terhadap  Kinerja Bisnis hal ini berhubungan dengan Kinerja 

Bisnis yang secara tidak langsung oleh pimpinan dalam hal pemberian Inovasi 

Produk dan dorongan guna mengurangi Kinerja Bisnis, arahan yang baik dari 

pimpinan serta peningakatan seperti gaji, insentif dan sebagainya yang 

berhubungan dalah peningkatan loyalitas bagi karyawan Toko Roti Panggang 

banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu.  

 

Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Frenky Andiyanto Miyasto 

dan Syuhada Sufian (2017) yang berjudul “Pengaruh orientasi pasar dan 

inovasi produk terhadap keunggulan bersaing dalam rangka meningkatkan 

kinerja bisnis pada Industri Pakaian Jadi Skala Kecil dan Menengah di 

Kabupaten Kudus”. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

orientasi pasar dan inovasi yang berpengaruh signifikan positif terhadap 

keunggulan bersaing dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu juga 

perlu didukung dengan mengumpulan informasi ini mengenai tentang 

kebutuhan pasar, mengutamakan kepuasan pelanggan dan mencari informasi 

yang mengenai strategi yang dilakukan pesaing. 

 

3. Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi  terhadap Kinerja Bisnis 

Orientasi Pasar (X1) dan Inovasi Produk (X2) memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Bisnis(Y), hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai 
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Fhitung>Ftabel , yaitu yaitu (192.273>2.102) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara 

bersamaan variabel Orientasi Pasar (X1) dan Inovasi Produk (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Bisnis(Y) di Toko Roti Panggang 

banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap loyalitas hal ini ditujukan 

dari Koefisien Korelasi dan Determinasi bahwa penelitian ini mempunyai nilai 

pengaruh sebesar R = 0.894 dan determinasi sebesar R2 = 0.799 dimana 

penelitian ini ada variabel yang tidak diteliti adalah sebesar 0.310 atau 31%. 

 

Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maman Sulaeman (2018) 

yang berjudul “Pengaruh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan inovasi 

produk terhadap kinerja bisnis pada Sentra Industri Tahu Kota Banjar”. Hasil 

penelitian tersebut menemukan bahwa secara parsial adanya orientasi 

kewirausahaan, orientasi pasar dan inovasi produk memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Orientasi 

Pasar dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Bisnispada Toko Roti Panggang 

banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Orientasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnispada Toko 

Roti Panggang banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu Inovasi Produk 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnispada Toko Roti Panggang 

banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu, Orientasi Pasar (X1) dan Inovasi 

Produk (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap  

Kinerja Bisnis (Y) pada Toko Roti Panggang banjar di Sawah Lebar Kota 

Bengkulu. 

2. Berdasarkan uji koefisien korelasi didapat nilai R= 0,894 dan koefisien 

determinasi R2 = 0,799 nilai mempunyai makna bahwa Orientasi Pasar 

(X1) dan Inovasi Produk (X2) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 

0,799 atau 57.2% terhadap Kinerja Bisnis(Y) pada Toko Roti Panggang 

banjar di Sawah Lebar Kota Bengkulu sedangkan sisanya sebesar 0.428 

atau 42.8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yaitu untuk lebih baiknya perlu ditingkatkan lagi orientasi pasar seperti 

perbanyak variasi produk, inovasi yang lebih baik agar dapat meningkatkan 

kinerja bisnis pada toko roti panggang banjar di sawah lebar. 
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